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ABSTRAK

Tumbuhan mangrove dapat bermanfaat sebagai bahan obat. Tujuan
penelitian membuktikan efek penggunaan daun mangrove (Avicennia Alba) pada
mencit (mus musculus) untuk mencegah ulkus peptikum yang diinduksi aspirin.
Penelitian eksperimental laboratorik dan observational dengan 5 kelompok,
kelompok kontrol negative 0,2 ml CMC Na 0,5%, kelompok kontrol positif 0,1 ml
aspirin dosis oral 1,7 mg/20g BB, kelompok perlakuan satu 0,2 ml ekstrak
Avicennia alba dosis 100 mg/kgBB dalam CMC Na 0,5, kelompok perlakuan dua
0,2 ml ekstrak Avicennia alba dosis 200 mg/kg BB dalam CMC Na 0,5%, dan
kelompok perlakuan tiga 0,2 ml ekstrak Avicennia alba dosis 400 mg/kgBB dalam
CMC Na 0,5%. Setiap kelompok perlakuan diberi dosis peroral selama 7 hari
berturut-turut. Dengan uji anova, dan hasil menunjukan adanya efek daun
mangrove (Avicennia Alba) terhadap pencegahan ulkus peptikum yang diinduksi
aspirin pada mencit (Mus Musculus) dengan didapatkan adanya gambaran
pengurangan erosi pada mukosa lambung mengalami penyembuhan pada epitel
mukosa di lambung.

Kata Kunci : ulkus peptikum, mangrove, aspirin

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada data angka kejadian Ulkus peptikum di Indonesia pada usia 20 -50
tahun sebesar 6-15%. Pada usia 12 — 18 tahun dapat mengalami ulkus peptikum,
dikarena terjadi kerusakan pada mukosa lambung disertai dengan adanya inflamasi
yang disebabkan oleh aktivitas pepsin dan asam lambung. Ulkus peptikum
menyebabkan gejala seperti rasa sakit pada perut atas, rasa panas seperti terbakar,
perut terasa penuh, kram dan lain sebagainya. Kalau terjadi pada anak maka
kondisi pada anak akan dapat mengalami gejala seperti muntah serta nyeri perut
secara periodik yang dipicu dengan masuknya makanan bahkan pada kasus ulkus
peptikum yang berat dapat sampai terjadi perdarahan. (Fitianingsih, 2011). Gejala
lain yang timbul seperti nyeri dapat timbul 2 sampai 3 jam setelah makanan atau
malam hari sewaktu lambung kosong. Penyebab terjadinya ulkus peptikum dapat
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disebabkan antara lain oleh penggunaan obat golongan NSAID (aspirin), infeksi

Helicobacter pylori, alkohol, stress, dan sindrom Zollinger Ellison (Putri, 2010).
Pengobatan ulkus peptikum yang dilakukan saat ini dengan menggunakan

golongan obat Agonis Reseptor H2 (ARH2). ARH2 yang bekerja dengan cara

mengurangi volume cairan lambung, konsentrasi H*dan menghambat sekresi asam

lambung yang dapat menyembuhkan ulkus peptikum. Penggunaan ARH2 secara
terus menerus diketahui banyak efek samping jika digunakan, yaitu diare, sakit
kepala, kantuk, lesu, sakit pada otot dan konstipasi, bagi anak-anak dapat
mengkhawatirkan. Kekawatiran tersebut dapat dijawab dengan pengobatan
menggunakan bahan alam (Putri, 2013). Pengobatan menggunakan bahan dari
tumbuhan, salah satunya tumbuhan mangrove dimana bermanfaat sebagai bahan
obat (Henry Purnobasuki, 2011).

Avicennia alba salah satu jenis mangrove yang memiliki kandungan
nutrisi dan senyawa fenolik cukup tinggi yang bermanfaat sebagai antioksidan dan
mempunyai peranan dalam menyembuhkan luka. Avicennia alba memiliki
kandungan antara lain alkaloid, saponin, tannin, fenolik, flavonoid, triterpenoid,
steroid, dan glikosida (Putri, 2013).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini untuk mengetahui efektif pemberian
ekstrak daun mangrove (Avicennia Alba) pada mencit (mus musculus) untuk
pencegahan pada ulkus peptikum yang diinduksi aspirin.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk membuktikan efek penggunaan daun mangrove
(Avicennia Alba) pada mencit (mus musculus) untuk mencegah ulkus peptikum
yang diinduksi aspirin.

DAFTAR PUSTAKA
Definisi Ulkus Peptikum

Menurut Rachmawati (2010) menjelaskan bahwa Ulkus peptic ditemukan
pada setiap bagian saluran cerna yang terkena asam lambung, yaitu esophagus,
lambung, duodenum, setelah gastro duodenal, dan jejunum dan juga sering terjadi
disepanjang curvatura minor ujung antral lambung.

Patofisiologi

Mukosa lambung dan duodenum terjadi adanya keseimbangan antara
faktor agresif (perusak) dan faktor defensif (ketahanan mukosa). Jika terjadi
gangguan keseimbangan maka akan mengalami kerusakan mukosa yang
disebabkan oleh keseimbangan, dimana sangat penting untuk mempertahankan
fungsi dan integritas mukosa. Faktor agresif yang terutama yaitu asam lambung
yang mempunyai sifat korosif dan pepsin yang mempunyai sifat proteolitik. Asam
lambung dapat menimbulkan terjadinya ulkus sedangkan pepsin berperan sebagai
menghancurkan sel-sel dan jaringan yang rusak. Faktor agresif pada masa lampau
dianggap sebagai patofisiologi ulkus peptikum sehingga pengobatan ditujukan
untuk menetralisir asam lambung. Faktor agresif meliputi asam lambung, peptin,
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refluks asam empedu, nikotin, OAINS, kortikosteroid, dan kuman Helicobacter
pylori. Sedangkan yang dimaksud dengan factor defensif vaitu aliran darah
mukosa, sel epitel permukaan, prostaglandin, fosfolipid/ surfaktan, musin, mukus,
bikarbonat, motilitas, impermeabilitas mukosa terhadap ion hydrogen, dan regulasi
pH (Diamita, 2009).

Patogenesis

Faktor Helicobacter pylori, alcohol dan OAINS mengawali kerusakan
dengan mekanisme yang jelas, tetapi konsekuensi klinik tetap berhubungan dengan
kadar asam dan tingkat aktifasi pepsinogen dalam lumen lambung. Faktor tersebut
merusak mukosa lambung dengan cara mengubah permeabilitas sawar epitel. Hal
ini memungkinkan difusi balik HCI yang mengakibatkan kerusakan pembuluh
darah. Histamin yang dikeluarkan merangsang sekresi asam dan pepsin serta
meningkatkan permeabilitas kapiler. Akibatnya mukosa menjadi edema, protein
plasma menghilang, mukosa kapiler dapat rusak dan perdarahan. Penekanan pada
sekresi asam dengan obat-obat farmakologik akan menghasilkan peningkatan pH
lambung dan inaktifasi pepsinogen yang akan memudahkan penyembuhan
mukosa, mengurangi perdarahan dan mengurangi komplikasi lain (Rachmawati,
2010).

Anatomi

Anatomi Epitel gaster terdiri dari rugae yang mengandung gastric pits atau
lekukan yang berukuran mikroskopis. Setiap rugae bercabang menjadi empat atau
lima kelenjar gaster dari sel-sel epitel khusus. Susunan kelenjar tergantung letak
anatominya. Kelenjar didaerah cardia terdiri < 5 % kelenjar gaster yang
mengandung mucus dan sel-sel endokrin. Sebagian terbesar kelenjar gaster (75%)
terletak didalam mukosa oksintik mengandung sel-sel leher rmukosa, sel parietal,
sel chief, sel endokrin dan sel entero kromafin. Kelenjar pilorik mengandung
mukus dan sel-sel endokrin (termasuk sel-sel gastrin) dan didapati didaerah
antrum. Sel parietal juga dikenal sebagai sel oksintik biasanya didapati didaerah
leher atau isthmus atau kelenjar oksintik. Sel parietal yang tidak terangsang,
mempunyai sitoplasma dan kanalikuli intraseluler yang berisi mikro vili ukuran

pendek sepanjang permukaan atas. Enzim HT, Kt - ATP ase didapati didaerah
membrane tubule wvesikel. Bila sel dirangsang, membrane ini dan membran
atas/apical lainnya diubah menjadi jaringan padat dari kanalikuli intra seluler
apikal yang mengandung mikrovili ukuran panjang (Mills SA, 2006).

Aspirin

Aspirin merupakan Obat Anti Inflamasi Non Steroid /OAINS, kelas
salisilat dengan gugus acetylester. Aspirin adalah nama obat generik untuk
senyawa kimia asam asetil salisilat, yang merupakan derivat asam salisilat. COX-1
esensial dalam pemelihara berbagai fungsi dalam kondisi normal terutama dalam
ginjal, saluran cerna, dan trombosit. Dimukosa lambung COX-1 menghasilkan
prostaglandin yang bersifat sitoprotektif. Aspirin menghambat COX-1 166 kali
lebih kuat daripada COX-2. Penghambatan ini mengakibatkan konsersi asam
arachidonat menjadi prostaglandin terganggu. Aspirin diabsorbsi dengan cepat
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dengan durasi kerja 2 - 4 jam setelah pemberian. Kecepatan absorbsinya
tergantung beberapa hal, diantaranya pH mukosa permukaan, waktu pengosongan
lambung, dan kecepatan disintegrasi obat OAINS merupakan kelompok obat yang
paling banyak dikonsumsi untuk mendapatkan efek analgetika, antipiretik, dan anti
inflamasi. OAINS mempunyai efek gastrointestinal yaitu erosi lambung,
pembentukan ulkus peptikum dan perforasi, perdarahan saluran gastro intestinal
atas dan inflamasi, serta perubahan permeabilitas usus halus bagian bawah. Efek
samping OAINS pada saluran cerna tidak terbatas pada lambung. Efek samping
pada lambung memang sering terjadi, sebagian mungkin disebabkan karena
pemberian dosis obat tinggi dalam jangka waktu lama dan sebagian karena
penggunaan obat secara luas pada lanjut usia lebih rentan terhadap efek samping
obat tersebut. (Rachmawati, 2010).

Mangrove Api-Api Putih (Avicennia AlbaBlume)

Mangrove adalah tumbuhan halofit yang hidup di sepanjang areal pantai
yang dipengaruhi oleh pasang tertinggi sampai daerah mendekati ketinggian rata-
rata air laut yang tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Hutan mangrove dikenal
dengan hutan pasang surut, vloedboshschen, atau hutan payau karena tanaman
mangrove hidup ditempat dengan kadar garam yang tinggi (Bayu, 2009). Hutan
mangrove menyediakan fungsi penting dan layanan, seperti perlindungan dari zona
pesisir dan berbagai hasil hutan kayu dan non-kayu (Adi, 2011). Mangrove secara
biokimiawi merupakan tanaman yang unik karena kandungan metabolit sekunder
yang beragam. Metabolit sekunder yang dapat terkandung pada tanaman mangrove
adalah fraksi senyawa NSL yaitu triterpenoid, alkaloid, saponin, alkana, alkohol
rantai panjang dan fitosterol. Hutan mangrove merupakan sumber daya yang
terbaru (renewable resource) yang mempunyai ke aneka ragaman hayati (flora dan
fauna) yang cukup tinggi. Diantara berbagai jenis tumbuhan tersebut, jenis pohon
Avicennia Alba Blume (api — api putih) merupakan jenis mangrove sejati (Bayu,
2009).

Manfaat dan Kandungan Mangrove Api- Api Putih (Avicennia Alba)

Manfaat dari batang Avicennia alba dapat dijadikan kayu bakar dan bahan
bangunan yang bermutu rendah, getahnya dapat juga digunakan untuk mencegah
kehamilan serta buahnya dapat dijadikan bahan olahan makanan. Ekstrak dan
bahan mentah digunakan orang — orang pesisir sebagai bahan obat-obat alamiah
yang memiliki khasiat kaya akan senyawa steroid, saponin, flavonoid, dan tannin
(Al-Attar, A.M. 2011). Avicennia alba dapat juga di manfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari bagi masyarakat pesisir dalam menghasilkan berbagai jenis kayu yang
menunjang ketahanan pangan dan obat-obatan tradisional, serta menjaga keutuhan
ekosistem mangrove. Masyarakat pesisir di beberapa tempat di Indonesia (seperti
di Palembang, Cilacap, Bekasi dan Tangerang) secara tradisional telah
memanfaatkan jenis pohon api-api ini untuk pakan ternak (daun), sayuran dan
makanan (biji/buah), obat-obatan (getah untuk antifertilitas /mencegah kehamilan,
salep dari biji untuk obat penyakit cacar/penyembuh luka),dan abu kayu untuk
sabun cuci (Al-Attar,A.M, 2011).
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Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik yang berperan
sebagai antioksidan yang terdapat pada sereal, sayur- sayuran, dan buah — buahan.
Senyawa flavonoid mempunyai ikatan gula yang disebut aglikon yang berikatan
dengan berbagai gula dan sangat mudah terhidrolisis atau mudah lepas dari gugus
gulanya. Flavonoid merupakan antioksidan yang potensial untuk mencegah
pembentukan radikal bebas. Senyawa tersebut mempunyai sifat antibakteri dan
antiviral. Flavonoid terbukti dapat melindungi mukosa lambung dengan
mekanisme antioksidan serta dapat membantu terapi gastritis akut dan kronis.
Sedangkan tannin merupakan komponen fitokimia yang dapat menjaga integritas
membrane mukosa. Tanin memiliki efek yaitu astringen yang dapat menyebabkan
presipitasi pada permukaan luar sel-sel mukosa pada lambung yang membentuk
lapisan pelindung dari zat - zat toksik serta dapat menurunkan permeabilitas
lapisan mukosa lambung (Rachmawati, 2010).

Mangrove (Avicenniaalba) dengan Kesembuhan Ulkus Peptikum

Avicennia alba salah satu jenis mangrove yang memiliki kandungan nutrisi
dan senyawa fenolik cukup tinggi yang bermanfaat sebagai antioksidan dan
mempunyai peranan dalam menyembuhkan luka. Avicennia alba memiliki
kandungan antara lain alkaloid, saponin, tannin, fenolik, flavonoid, triterpenoid,
steroid, dan glikosida (Putri, 2013). Tetapi peneliti belum mendapatkan jurnal
tentang ekstrak daun mangrove (Avicennia alba) dapat menyembuhkan ulkus
peptikum namun pada penelitian sebelumnya didapatkan ekstrak daun mangrove
(Avicennia alba) dapat menyembuhkan luka pada permukaan kulit.

METODE PENELITIAN
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai Januari 2018.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dan observational.

Populasi dan Sampel

Populasi; Populasi penelitian adalah mencit (Mus musculus), usia 6-8
minggu dengan jenis kelamin jantan dan berat badan = 20 gram.

Sampel; Sampel akan dilakukan secara Simple Random Sampling. Besar
sampel dapat ditentukan berdasarkan rumus Federer : (r -1) (t-1) > 15.

Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel mencit akan diambil dari populasi mencit berdasarkan
kriteria Inklusi : Mencit putih yang dipilih dengan kelamin jantan, jenis mus
musculus, dan sehat dimana dapat dilihat dari gerakannya lincah, bulu tampak
berkilau bersih, dan mata jernih. Berat badan £ 20 gram, berumur sekitar 6 - 8
minggu. Kiriteria Drop out : Mencit mati, mencit sakit, sampel yang telah
terpilih menjadi 5 macam kelompok secara random, (random sampling), yaitu
kelompok kontrol negative diberi 0,2 ml CMC Na 0,5%, kelompok kontrol
positif yang diberikan 0,1 ml aspirin dosis oral 1,7 mg/20g BB, kelompok
perlakuan satu yang diberi 0,2 ml ekstrak Avicennia alba dosis 100 mg/kgBB
dalam CMC Na 0,5% peroral selama 7 hari berturut- turut dan 0,1 ml aspirin dosis
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oral 1,7 mg/20g BB pada hari ke-6 dan hari ke-7, 2 jam setelah pemberian
ekstrak Avicennia alba , kelompok perlakuan dua diberi 0,2 ml ekstrak
Avicennia alba dosis 200 mg/kgBB dalam CMC Na 0,5% peroral selama 7 hari
berturut-turut dan 0,1 ml aspirin dosis oral 1,7 mg/20g BB pada hari ke-6 dan hari
ke-7, 2 jam setelah pemberian ekstrak Avicennia alba, dan kelompok perlakuan
tiga diberi 0,2 ml ekstrak Avicennia alba dosis 400 mg/kgBB dalam CMC Na
0,5% peroral selama 7 hari berturut-turut dan 0,1 ml aspirin dosis oral 1,7 mg/20g
BB pada hari ke-6 dan hari ke-7, 2 jam setelah pemberian ekstrak Avicennia alba.
Mencit akan dikorbankan lalu diambil lambung secara pembedahan dan diperiksa
gambaran histopatologis pada hari ke 8 mencit coba selesai diberi perlakuan.

Variabel Penelitian

Variabel bebas; ekstrak daun Avicennia alba, Aspirin. Variabel terikat;
Gambaran histopatologis ulkus peptikum pada mencit (Mus musculus).
Standar Penilaian: Normal = 0, Erosi ringan = 1, Erosi sedang = 2, Erosi berat
= 3, Erosi sangat berat = 4

Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai untuk pengaruh ekstrak daun mangrove
(Avicennia alba) terhadap kesembuhan ulkus peptikum yang diinduksi aspirin
menggunakan SPSS dan dilakukan uji parametrik. Sebelum uji parametric
dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas terlebih dahulu untuk memastikan
data homogen dan data terdistribusi normal. Kemudian menggunakan uji one way
ANOVA karena berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian
komparatif dengan variable numerik lebih dari dua kelompok dan tidak
berpasangan. Bila tidak memenuhi syarat, maka dilanjutkan dengan uji Kruskal -
Wallis untuk mengetahui adanya perbedaan histopatologis lambung pada semua
kelompok perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan uji Mann Whitney untuk
mengetahui perbedaan bermakna antara dua kelompok perlakuan (Putri, 2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada hasil penelitian ini memberikan gambaran hasil seperti pada tabel
dibawah ini
Tabel 1. Hasil Penelitian

Erosi Erosi |Erosi Erosi
Perlakuan |KelompokNormaliSangat Ri
Berat ingan [Sedang | Berat
KO(Kontrol KO0.10 0 - - - -
Negatif) K0.2 0 - - - -
DiberiCMCNa2%| KO0.3 0 - - - -
K0.4 0 - - - -
KO0.5 0 - - - -
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K1(Kontrol K1.1 4 - - -
Positif) K1.2 4 - - -
DiberiAspirin K1.3 3 - - -
K1.4 4 - - -
K1.5 4 - - -
Perlakuanl P1.1 - - - 3
DiberiEkstrak P1.2 - - - 2
DaunMangrove | P1.3 - - - 3
dosis100mg+ P14 - - - 3
Aspirin P15 - - - 3
Perlakuan2 P2.1 - - 2
DiberiEkstrak P2.2 - - 1 -
DaunMangrove | P2.3 - - 2 -
dosis200mg+ P2.4 - - 1 -
Aspirin P2.5 - - 2 -
Perlakuan3 P3.1 - 1 - -
DiberiEkstrak P3.2 - 0 - -
DaunMangrove | P3.3 - 1 - -
dosis400mg+ P3.4 - 0 - -
Aspirin P3.5 - 1 - -

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2017)

Kelompok kontrol negatif (KO) yang diberi CMC Na 2% selama 7 hari
berturut-turut didapatkan mukosa lambung mencit masih tampak normal dengan
tidak didapatkan tanda-tanda inflamasi dan erosi pada mukosa lambung.
Kelompok kontrol positif (K1) yang diberikan aspirin dosis 1,7 mg/20gBB selama
7 hari berturut-turut didapatkan erosi mukosa lambung sangat berat. Pada
kelompok P1, P2, dan P3 sebelum diberikan aspirin, diberikan ekstrak daun
Avicennia alba. Pada kelompok perlakuan 1 (P1) diberikan ekstrak Avicennia
alba dengan dosis 100 mg selama 7 hari berturut-turut dan aspirin dosis 1,7
mg/20gBB pada hari ke 6 dan 7 didapatkan erosi mukosa lambung berat. Sedikit
lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (K1). Kelompok
perlakuan 2 (P2) diberikan ekstrak Avicennia alba dengan dosis 200 mg selama 7
hari berturut-turut dan aspirin dosis 1,7 mg/20gBB  pada hari ke 6 dan 7
didapatkan adanya pengurangan terjadinya erosi pada mukosa lambung menjadi
erosi sedang. Kelompok Perlakuan 3 (P3) yang diberikan ekstrak Avicennia alba
dengan dosis 400 mg selama 7 hari danaspirin dosis 1,7 mg/20gBB pada hari ke 6
dan 7 didapatkan adanya pengurangan erosi mukosa lambung menjadi erosi ringan
dan di temukan adanya epiteliasasi penyembuhan pada mukosa lambung yang
mengalami erosi.
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Hasil SPSS
Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Erosi KO 5 3,00 15,00
K1 5 8,00 40,00
Total 10
Test Statistics?
Erosi
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
4 -2,887
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004
Exact Sig. [2*(1-tailed a
: 008
Sig.)] '

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok

Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Erosi KO 5 3,00 15,00
P1 5 8,00 40,00
Total 10
Test Statistics?
Erosi
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 15,000
z -2,887
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004
Exact Sig. [2*(1-tailed a
. ,008
Sig.)]

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok

Ranks
kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Erosi KO 5 3,00 15,00
P2 5 8,00 40,00
Total 10
Test Statistics? Test Statistics?
Erosi Erosi
Mann-Whitney U ,000 Mann-Whitney U 5,000
Wilcoxon W 15,000 Wilcoxon W 20,000
4 -2,835 z -1,964
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 Asymp. Sig. (2-tailed) ,050
Exact Sig. [2*(1-tailed a Exact Sig. [2*(1-tailed a
: ,008 ; ,151
Sig.)] Sig.)]
a. Not corrected for ties. a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kelompok b. Grouping Variable: kelompok
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Pembahasan

Hasil penelitian dengan pemberian CMCNa 2% selama 7 hari pada mencit
diperoleh mukosa lambung dalam keadaan normal, dan tidak terdapat tanda
inflamasi dan erosi pada mukosa lambung. Pada kelompok mencit yang diberi
aspirin terdapat erosi mukosa lambung sangat berat, karena aspirin berefek
tinnitus, nyeri abdominal, hipokalemi, hipoglikemi, pireksia, hiperventilasi,
disritmia, hipotensi, halusinasi, gagal ginjal, kejang, koma, dan kematian. Aspirin
menyebabkan pengelupasan sel epitel permukaan dan mengurangi sekresi mukus
yang merupakan barier protektif terhadap serangan asam (Koester, 2007).

Aspirin atau acetyl salicylic acid yang termasuk dalam golongan salisilat
merupakan salah satu jenis non steroidal anti-inflammatory drugs atau NSAIDs
yang banyak digunakan pada pengobatan nyeri ringan sampai sedang (Pradhan, et
al, 1993). Efek farmakologi aspirin antara lain analgesik (melawan sakit dan
nyeri), antipiretik (menurunkan demam), anti inflamasi serta anti koagulan
(Koester, 2007). Aspirin berpotensi besar menyebabkan kerusakan pada saluran
cerna. Obat-obat dengan keasaman rendah seperti salisilat dapat masuk ke dalam
sel dengan konsentrasi tinggi karena pada pH intrasel bentuk ionisasi obat lebih
banyak dan tidak dapat segera didifusikan keluar dari dalam sel. Kadar salisilat
intrasel yang tinggi menyokong terjadinya erosi mukosa lambung. Penghambatan
sintesis prostaglandin oleh salisilat turut menyokong terjadinya kerusakan epitel
mukosa saluran cerna. Prostaglandin terutama PGI2 dan PGE2, berfungsi sebagai
penyekat pada mukosa lambung dengan cara meningkatkan aliran darah serta
pembentukan mukus dan sodium bikarbonat sehingga mengurangi pelepasan HCI
dan enzim-enzim pencernaan (Furst, 2007; Kadar, 2007).

Aspirin menyebabkan pengelupasan sel epitel permukaan dan mengurangi
sekresi mukus yang merupakan barier protektif terhadap serangan asam (Koester,
2007). Mekanisme kerja aspirin terutama menekan produksi prostaglandin dan
tromboksan. Obat ini sebaiknya digunakan bila telah diresepkan oleh dokter, dan
dipakai sebagai tambahan untuk mengurangi risiko kejadian vaskuler sekunder
antara lain infark miokard akut (IMA) (Zeehnder,2007). Efek samping aspirin
dosis biasa dapat menyebabkan gangguan lambung. Dosis rata-rata sebagai anti
inflamasi 3,2 - 4 g setiap hari, sedangkan pada anak-anak 50- 75 mg/kg BB/hari.
Efek samping aspirin dapat dikurangi dengan menelan aspirin bersama dengan
makanan diikuti segelas air atau antasida (Furst, 2007). Gangguan lambung yang
dapat terjadi akibat aspirin ialah gastritis dan gastropati (Fenoglio et al, 2008;
Mills, 2006; Genta, 2004). Studi eksperimental dan epidemiologik telah
membuktikan adanya peningkatan kejadian ulkus lambung pada pasien yang
memakai aspirin dosis tinggi (Turner, 2010).

Inflamasi merupakan gejala dari berbagai penyakit, salah satunya adalah
Ulkus peptikum. Ulkus peptikum adalah suatu kondisi dimana terjadi kerusakan
dari mukosa lambung yang diikuti oleh proses inflamasi. Salah satu penyebab dari
ulkus peptikum adalah infeksi Helicobacter pylori, tetapi bisa juga disebabkan
karena penggunaan obat—obat golongan NSAID (Non Steroidal Anti Inflamatory
Drug). Penyebab tersering adalah karena penggunaan NSAID dalam pengobatan
osteoartritis dan reumatoid artritis (Katzung, 1998).
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Mekanisme kerja aspirin terutama menekan produksi prostaglandin dan
tromboksan (Underwood, 1999). Pada kelompok P1, P2, dan P3 sebelum diberikan
aspirin, diberikan ekstrak daun Avicennia alba. Pada kelompok perlakuan 1 (P1)
yang diberikan ekstrak Avicennia alba dan aspirin didapatkan erosi mukosa
lambung berat. Kelompok perlakuan 2 (P2) yangdiberikan ekstrak Avicennia alba
dosis 200 mg dan aspirin dosis 1,7 mg/20gBB didapatkan erosi mukosa sedang.
Kelompok Perlakuan 3 (P3) yang diberikan ekstrak Avicennia alba dosis 400 mg
dan aspirin dosis 1,7 mg/20g BB didapatkan erosi mukosa lambung ringan.

Hasil data statistik dengan menggunakan SPSS diperoleh bahwa; nilai
asymp-sing pada P1 = 0,004 < 0,05 maka H1 diterima. Asymp-sing P2 =
0,005<0,05 maka H1 diterima. Untuk P3 = 0,05=0,05 maka hasil yang diperoleh
memiliki nilai normal. Hasil nilai tersebut untuk P1 dan P2 memiliki penilaian
bahwa pemberian ekstrak Avicennia alba dengan dosis pemberian 100 mg +
aspirin 1,7 mg/20 g BB (P1) dan 200 mg + aspirin 1,7 mg/20 g BB (P2) meniliki
nilai efektif terhadap mukosa lambung dengan di lihat adanya pengurangan
terjadinya erosi pada lambung dan ditemukan adanya penyembuhan pada mukosa
lambung yang mengalami erosi sedang menjadi erosi ringan. Avicennia alba salah
satu jenis mangrove yang memiliki kandungan nutrisi dan senyawa fenolik cukup
tinggi yang bermanfaat sebagai antioksidan dan mempunyai peranan dalam
menyembuhkan luka. Avicennia alba memiliki kandungan antara lain alkaloid,
saponin, tannin, fenolik, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan likosida (Putri,
2013).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terbuktikan adanya efek penggunaan daun mangrove (Avicennia Alba)
terhadap pencegahan ulkus peptikum yang diinduksi aspirin pada mencit (Mus
Musculus) dengan didapatkan pada hasil penelitian ini adanya gambaran
pengurangan erosi pada mukosa lambung mengalami penyembuhan.

Adanya efek ekstrak daun mangrove pada mukosa lambung mencit yang
diberi perlakuan dengan aspirin didapatkan erosi mukosa lambung dan setelah di
beri mangrove mengalami perbaikan pengurangan erosi pada mukosa lambung.

Terbuktikan ekstrak daun mangrove dapat memberikan kesembuhan ulkus
peptikum yang diinduksi aspirin.

Memberikan bukti ilmiah bahwa ekstrak daun mangrove (Avicennia alba)
dapat digunakan untuk membantu mengurangi kerusakan lambung diakibatkan
oleh aspirin.

Saran

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai manfaat daun mangrove (Avicennia alba)
secara ilmiah.

2. Daun mangrove dapat dipakai terapi alternative untuk penyembuhan pada kasus
kelainan erosi mukosa lambung.

3. Perludilakukan penelitian lebih lanjut dosis efektif pada mangrove untuk terapi
pada kelainan ulkus disaluran cerna.
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